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KHUTBAH PERTAMA
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Hadirin jamaah shalat Jum'at yang dirahmati Allah, wabil khusus rekan-rekan mahasiswa
yang saya cintai karena Allah.

Mengawali khutbah di hari yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan
kepada jamaah sekalian, marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah
s#z. Takwa dalam arti yang sesungguhnya; menjalankan apa yang Allah perintahkan dan
menjauhi segala apa yang Allah larang.

Hadirin yang dirahmati Allah, Mari kita sejenak membayangkan sebuah kisah sederhana
yang terjadi setiap pagi di alam semesta ini. Bayangkan seekor burung kecil yang terbang
keluar dari sarangnya di pagi hari yang dingin. Burung ini tidak memiliki lumbung untuk
menyimpan makanan, ia tidak memiliki ijazah untuk melamar pekerjaan, dan ia tidak
menmiliki kepastian apa yang akan ia makan hari ini.

Namun, ia tidak berdiam diri di dalam sarangnya. Ia mengepakkan sayapnya, terbang
menyusuri dahan, mencari biji-bijian atau serangga di tengah luasnya bumi Allah. Ia
berikhtiar dengan segenap kemampuannya yang terbatas. Dan tahukah kita apa yang terjadi
di sore harinya? Ia kembali ke sarangnya dalam keadaan perut yang kenyang, membawa
makanan untuk anak-anaknya.

Kisah burung ini bukanlah sekadar dongeng, melainkan perumpamaan indah yang langsung
diceritakan oleh manusia terbaik, Rasulullah . Beliau bersabda dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh sahabat Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhu:
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"Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakal, niscaya kalian
akan diberi rezeki sebagaimana rezeki burung-burung. Mereka berangkat pagi-pagi dalam
keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. Tirmidzi, beliau
mengatakan hadits ini hasan shahih).

Rekan-rekan mahasiswa sekalian, Masa-masa kuliah seringkali dipenuhi dengan berbagai
kecemasan. Kita cemas memikirkan tugas yang menumpuk, cemas memikirkan nilai IPK
yang tak kunjung naik, cemas menghadapi dosen pembimbing skripsi, hingga kecemasan
terbesar: "Setelah lulus nanti, saya mau jadi apa? Apakah saya akan mendapatkan
pekerjaan?”

Kecemasan itu adalah hal yang manusiawi. Namun, sebagai seorang mukmin, kita memiliki
senjata yang luar biasa bernama Tawakal.

Tawakal bukanlah kepasrahan tanpa usaha. Tawakal bukanlah sikap malas-malasan di
kamar kos, tidak belajar untuk ujian, atau menunda-nunda mengerjakan skripsi dengan
dalih "rezeki sudah diatur Allah". Jika burung tadi hanya diam di sarangnya, ia pasti akan
mati kelaparan.

Tawakal yang benar, sebagaimana pemahaman para Salafush Shalih, adalah gabungan dari
dua hal: penyandaran hati yang sempurna kepada Allah, dan melakukan sebab (ikhtiar)

secara maksimal.

Sebagai mahasiswa, ikhtiar kita adalah belajar hingga larut malam, membaca buku,
menyusun penelitian dengan teliti, dan berdoa di sepertiga malam. Setelah semua usaha itu
kita lakukan, tugas kita selesai. Hasil akhirnya, nilai ujiannya, revisi skripsinya, hingga nasib
karir kita di masa depan, kita serahkan sepenuhnya kepada Allah s. Kita lepaskan beban
kecemasan itu dari pundak kita dan kita titipkan kepada Sang Maha Pengatur.

Allah #: berjanji dalam Al-Qur'an Surat Ath-Thalaq ayat 3:
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"Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya.”

Jika Allah sudah berjanji akan mencukupkan kita, lantas apa lagi yang perlu kita resahkan?
Jadilah seperti burung tersebut. Lakukan tugas kita sebagai penuntut ilmu dengan sebaik-



baiknya, lalu biarkan Allah yang mengurus sisanya. Yakinlah bahwa rencana Allah jauh lebih
indah dari segala rencana yang kita susun.
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(Khatib duduk sejenak)
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Hadirin jamaah shalat Jum'at yang dirahmati Allah,

Di khutbah yang kedua ini, khatib kembali mengingatkan, jadikanlah tawakal sebagai
pakaian kita sehari-hari. Di tengah beratnya ujian akademik maupun ujian kehidupan,
sadarilah bahwa kita hanyalah hamba yang lemah. Kita butuh Allah dalam setiap helaan
napas kita. Jangan pernah bersandar pada kecerdasan kita, jangan bersandar pada koneksi
yang kita miliki, tapi bersandarlah hanya kepada Allah Pemilik alam semesta.

Mari kita tutup rangkaian khutbah ini dengan menundukkan hati, memohon ampunan dan

pertolongan kepada Allah
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Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa para guru kami.
Ya Allah, mudahkanlah urusan kami dalam menuntut ilmu, jadikanlah ilmu yang kami
pelajari sebagai ilmu yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan keluarga kami.
Karuniakanlah kepada kami hati yang selalu bergantung dan bertawakal hanya kepada-Mu.
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